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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal
pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama
tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak
yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui
kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami,
menganalisis, menyintesis, menilai,dankemudianmenciptakarya.Keterampilaninilahyangmenjadihakikatdariketerampilanliterasi.

BadanPengembangandanPembinaanBahasa,Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset,danTeknologi(Kemendikbudristek)
telahmenjadibagiandarisebuah programprioritasnasionalyangdisebutdengan Gerakan LiterasiNasional (GLN). Gerakaninidimulai
tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekertiyangluhur. Penyediaanbahan-bahanbacaanbermutu dan disukai
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan
bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa
asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam
setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah
dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan

bacaan 1ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi serta dialih wahana
berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Terminal bus di kota kecilku dipenuhi banyak orang.
Pak kondektur berteriak memanggil penumpang, ’Menuju ke kota!
Berangkat sekarang!”



Para penumpang berdesakan naik ke dalam bus.
Ibu-ibu dan anak mereka duduk bersama di dalam bus. Ini
perjalanan panjang.



Aku duduk tepat di samping jendela,
bersebelahan dengan seorang pria.






Di dalam bus ada banyak penjaja keliling yang menawarkan dagangan mereka.



Beberapa penumpang membeli barang yang
ditawarkan, tetapi aku tidak mempunyai
uang untuk membeli apa pun.



Tiba-tiba pak sopir membunyikan klaksonnya. Itu pertanda bus akan
segera berangkat.



Para pedagang keliling saling dorong agar bisa segera turun dari bus.






Berjam-
jam kemudian, aku
terbangun. Hampir semua
penumpang bus telah turun. Sekarang
aku harus mencari rumah Paman.
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Profil Lembaga

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.



Para Pembuat Cerita

PRATHAM
BOOKS

A Book in Every Child's Hand

Cerita: Going to the City Ditulis oleh Lesley Koyl,
Ursula Nafula, © African Storybook, 2015. Beberapa
hak cipta dilindungi dalam peraturan perundang-
undangan. Diterbitkan dengan CC menggunakan i1zin
4.0.

Kredit Lainnya:

Going to the City telah dipublikasikan di
StoryWeaver oleh African Storybook Initiative.















MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Pergi ke Kota Besar

Seorang anak laki-laki sedang berangkat ke kot
besar sendirian untuk pertama kalinya. Apa saj
yang ia lihat sepanjang perjalanan?

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Kawasan Indonesia Peace and Security Center (IPSC)

Jalan Anyar Km. 4, Sukahati, Citeureup, Bogor, Jawa Barat 16810
Telepon (021) 29099245, 29099247

Laman: www.badanbahasa.kemdikbud.go.1d



